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ABSTRAK

FEBRIANDA YENNI SY : Penerapan Metode Active Learning Tipe Learning
Starts With A Question (LSQ) dalam
Pembelajaran Matematika Pada Siswa Kelas VIII
SMPN 33 Padang Tahun Pelajaran 2011/2012

Hasil belajar matematika siswa SMPN 33 Padang masih rendah. Faktor
penyebabnya adalah pembelajaran yang masih didomonasi oleh guru, siswa kurang
aktif memberikan tanggapan atau umpan balik terhadap pembelajaran yang diberikan
guru. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
adalah menerapkan metode Active Learning Tipe LSQ. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui “Apakah hasil belajar matematika siswa menggunakan
pembelajaran metode Active Learning tipe LSQ lebih baik dari hasil belajar
matematika siswa yang menggunakan pembelajaran konvesional di kelas VIl SMPN
33 Padang tahun pelajaran 2011/2012".

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen dengan rancangan Randomized
Control-Group Only Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII SMPN 33
Padang yang terdaftar pada tahun pelajaran 2011/2012, sampel yang terpilih untuk
kelas eksperimen adalah siswa kelas VIII.1 sebanyak 40 siswa dan untuk kelas
kontrol kelas VI11.2 sebanyak 40 siswa. Untuk menguji hipotesis digunakan uji-t pada
taraf nyata 0,05.

Berdasarkan skor tes hasil belajar matematika siswa pada kedua kelas sampel,
diperoleh rata-rata kelas eksperimen 72,90 dengan simpangan baku 14,75, rata-rata
kelas control 67,23 dengan simpangan baku 15,21. Analisis dilakukan dengan
bantuan software minitab diperoleh P-value 0,047 lebih kecil dari « = 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang menggunakan metode
Active Learning tipe LSQ lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa yang
mengikuti pembelajaran secara konvensional pada taraf kepercayaan 95%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan semua
pihak dapat memperoleh informasi dengan melimpah, cepat dan mudah dari
berbagai sumber dan berbagai tempat. Kondisi ini menuntut dunia pendidikan
supaya semakin serius dalam meningkatkan mutu pendidikan, sehingga output
dari masing-masing jenjang pendidikan dapat menjawab tantangan zaman
tersebut. Kemampuan ini membutuhkan pemikiran Kkritis, sistematis, aktif, kreatif
dan kemauan bekerja sama yang efektif. Cara berfikir seperti ini dapat
dikembangkan melalui belajar matematika karena matematika memiliki struktur
dan keterkaitan yang kuat antar konsepnya sehingga memungkinkan siswa tampil
berpikir rasional. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Suherman

(2003:58) tujuan khusus pembelajaran matematika SLTP yang diungkapkan

GBPP matematika yaitu:

1.

2.

3.

Siswa memiliki kemampuan yang dapat diahligunakan
melalui kegiatan matematika

Siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal
untuk melanjutkan ke pendidikan menengah

Siswa memiliki keterampilan matematika sebagai
peningkatan dan perluasan dari matematika sekolah dasar
untuk dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari

Siswa memiliki pandangan yang cukup luas dan memiliki
sikap logis, kritis, cermat, dan disiplin serta menghargai
kegunaan matematika



Begitu pentingnya peranan matematika di sekolah serta dalam kehidupan,
maka berbagai pihak yang terkait dalam dunia pendidikan khususnya bidang
matematika selalu mengusahakan agar pelajaran matematika di setiap jenjang
pendidikan lebih baik dan lebih berkualitas dari waktu ke waktu. Berbagai usaha
telah dilakukan untuk mewujudkan hal di atas, yaitu dimulai dari pengembangan
dan pembaharuan kurikulum, melengkapi sarana dan prasarana pendidikan,
meningkatkan kualitas guru melalui penataran-penataran dan seminar-seminar,
dan penyediaan buku pegangan untuk siswa dan guru.

Berdasarkan hasil observasi di SMPN 33 Padang, pembelajaran yang
dilakukan guru masih kurang bervariasi. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam, mengecek kehadiran siswa, dan memberikan pertanyaan
tentang materi sebelumnya. Pembelajaran pada kegiatan inti diawali dengan
menjelaskan materi pembelajaran, memberikan contoh soal, dan memberikan
latihan. Pada umumnya, siswa bisa mengerjakan soal latihan yang diberikan guru
apabila soal tersebut memiliki tingkat kesulitan yang hampir sama dengan contoh
soal yang diberikan sebelumnya. Namun, jika diberikan soal dengan tingkat
kesulitan yang lebih tinggi siswa terlihat bingung dan tidak dapat
mengerjakannya.

Ditinjau dari segi pelaksanaannya, pembelajaran masih didominasi oleh
guru. Siswa bertindak sebagai penerima materi dan informasi sehingga interaksi
antara guru dengan siswa, siswa dengan guru, dan siswa dengan siswa yang

menghendaki keterlibatan aktif guru dan siswa tidak terjadi. Selain itu, siswa



juga terlihat kurang aktif dalam memberikan tanggapan atau umpan balik
terhadap apa yang sudah diajarkan guru. Hal ini mengakibatkan guru kurang
mengetahui sejauh mana siswa telah menguasai topik yang telah dijelaskan dan
pada bagian mana dari topik tersebut yang belum dipahami oleh siswa.
Seringkali pada saat tidak ada pertanyaan atau umpan balik dari siswa, guru
menganggap bahwa siswa telah memahami materi yang telah dipelajari sehingga
guru memilih untuk melanjutkan pelajaran.
Kondisi yang kurang kondusif ini berdampak pada hasil belajar
matematika yang kurang memuaskan. Data hasil ujian semester | tahun pelajaran
2011/2012 menunjukkan bahwa tingkat penguasaan siswa terhadap materi
matematika masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang
belum mencapai ketuntasan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yakni

70, seperti terlihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Nilai Ujian Semester | Matematika Siswa
Kelas VIII SMPN 33 Padang Tahun Pelajaran 2011/2012

Kelas Jumlah Tuntas Belum tuntas

Siswa Jumlah % Jumlah %
VIll.1 40 10 25 30 75
VIII.2 40 15 37,5 25 62,5
VIIL3 40 16 40 24 60
VIiil.4 40 14 35 26 65
VII.5 22 4 18,18 18 81,82

Jumlah 182 59 123

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa kelas VIII
SMPN 33 Padang pada umumnya belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah. Rendahnya hasil belajar matematika



dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Faktor internal dapat berupa
kemampuan akademik siswa, motivasi siswa untuk belajar, sikap dan kesiapan
belajar siswa di sekolah maupun di rumah. Sedangkan faktor eksternal dapat
berupa lingkungan belajar dan keefektifan proses pembelajaran. Kondisi seperti
ini menuntut perhatian dari berbagai pihak terutama guru dan calon guru untuk
melakukan berbagai usaha, diantaranya adalah melakukan pembaharuan pada
metode pembelajaran.

Salah satu metode pembelajaran yang bisa memberikan solusi terhadap
permasalahan di atas adalah metode Learning Starts with a Question (LSQ).
Metode ini adalah salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan
aktivitas siswa yang memiliki modalitas belajar yang berbeda-beda karena siswa
terlibat secara langsung. Tipe LSQ ini merangsang siswa untuk bertanya tentang
materi pelajarannya terlebih dahulu, sehingga akan timbul pertanyaan-pertanyaan
dari siswa mengenai topik yang tidak bisa mereka pahami sendiri, dari pertanyaan
siswa itulah guru memulai menerangkan materi pelajaran kepada siswa. Jika tidak
ada pertanyaan-pertanyaan dari siswa mengenai topik yang diajarkan, maka guru
yang harus memberikan pertanyaan kepada siswa.

Tipe LSQ merupakan salah satu metode pembelajaran yang bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana siswa paham terhadap suatu materi yang diajarkan
dan membantu siswa dalam partisipasi pada proses pembelajaran, sehingga siswa

lebih ingat terhadap pelajaran yang baru disampaikan. Selain itu juga bertujuan



untuk menghilangkan penilaian negatif siswa terhadap pelajaran matematika yang
selama ini dianggap sulit.

Berdasarkan uraian di atas, makanya penulis tertarik untuk mengangkat
penelitian dengan judul “Penerapan Metode Active Learning Tipe Learning
Starts With A Question (LSQ) dalam Pembelajaran Matematika Pada Siswa
Kelas VIII SMPN 33 Padang Tahun Pelajaran 2011/2012”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah-
masalah yang ditemukan dalam pembelajaran matematika, yaitu:
1. Pembelajaran matematika di kelas masih kurang bervariasi
2. Guru masih mendominasi pembelajaran
3. Kurangnya tanggapan atau umpan balik siswa dalam belajar
4. Hasil belajar matematika siswa masih tergolong rendah

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi di atas, maka fokus masalah yang akan dibahas
adalah hasil belajar matematika siswa masih rendah di kelas VIII SMPN 33
Padang tahun pelajaran 2011/2012.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah ini
adalah apakah hasil belajar matematika siswa yang menggunakan pembelajaran
metode Active Learning tipe LSQ lebih baik dari hasil belajar matematika siswa

yang menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 33 Padang?



E. Asumsi
Asumsi dalam penelitian ini adalah:
1. Setiap siswa mempunyai kesempatan yang sama untuk belajar matematika
dalam kelas.
2. Guru mampu melaksanakan pembelajaran metode Active Learning Tipe LSQ.
3. Hasil tes yang diberikan pada akhir penelitian mencerminkan hasil belajar
matematika siswa.
F. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang penulis
kemukakan, maka sebagai hipotesis penelitian adalah “Hasil belajar matematika
siswa yang menggunakan pembelajaran metode Active Learning tipe LSQ lebih
baik dari hasil belajar matematika siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional di kelas VIII SMPN 33 Padang.
G. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
peningkatan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan pembelajaran
metode Active Learning tipe LSQ dan membandingkannya dengan hasil belajar
matematika siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VIII
SMPN 33 Padang.
H. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini bermanfaat sebagai:



1. Bahan masukan bagi penulis sebagai calon guru dalam mengajar, jika
bertugas sebagi guru nantinya.

2. Bahan masukan bagi guru matematika di SMPN 33 Padang khususnya dan
guru matematika umumnya, sebagai alternatif metode pembelajaran yang
dapat diterapkan di sekolah untuk meningkatkan hasil belajar metematika
siswa.

3. Bahan informasi bagi calon guru dan mahasiswa untuk dapat melakukan
penelitian lebih lanjut, untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa

pada pokok bahasan yang berbeda.
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KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks. Kompleksitas
pembelajaran tersebut dapat dipandang dari dua subjek yaitu siswa sebagai
pelaku pelajar dan dari guru sebagai pembelajar. Menurut Slameto (1995: 2)
“Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.

Sedangkan secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidup. Sesuai dengan pendapat
Winkel (1996: 53) “Belajar adalah suatu aktivitas mental/ psikis, yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai
dan sikap”. Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya
belajar itu merupakan suatu proses yang terjadi pada diri seseorang sehingga

setelah melalui proses tersebut terjadi perubahan pada dirinya.



Proses pembelajaran menggambarkan seluruh potensi siswa untuk
mempelajari fakta dan gagasan yang dapat digunakan secara efektif. Interaksi
antara pengajar (guru) dengan pembelajar (siswa) akan menghasilkan suatu
perubahan dalam diri yang belajar untuk mengembangkan penguasaan akan
suatu kecakapan tertentu. Dalam pembelajaran matematika, para siswa
dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-
sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi).
Dengan pengamatan terhadap contoh-contoh dan bukan contoh diharapkan
siswa mampu menangkap pengertian suatu konsep. Selanjutnya, dengan
abstraksi ini, siswa dilatih untuk membuat perkiraan, terkaan, atau
kecendrungan berdasarkan kepada pengalaman atau pengetahuan yang
dikembangkan melalui contoh-contoh khusus (generalisasi). Di dalam proses
penalarannya dikembangkan pola pikir induktif maupun deduktif. Namun,
tentu kesemuanya itu harus disesuaikan dengan perkembangan kemampuan
siswa, sehingga pada akhirnya akan sangat membantu kelancaran proses
pembelajaran matematika.

Pembelajaran matematika haruslah bertahap dan beruntun serta
berkelanjutan agar dalam proses pembelajarannya terjadi proses berfikir.
Menurut Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) matematika, dalam
Suherman (2003: 58) tujuan pembelajaran matematika pada jenjang

pendidikan dasar dan menengah meliputi dua hal yaitu:
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a. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi
perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang
selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar
pemikiran secara logis, rasional, Kritis, cermat, jujur,
efektif dan efisien.

b. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan
matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan
sehari-hari, dan dalam mempelajari berbagai ilmu
pengetahuan.

Dua hal penting yang merupakan bagian dari tujuan pembelajaran
matematika adalah perubahan sifat yaitu pola berfikir kritis dan kreatif. Untuk
membina hal tersebut daya imajinasi dan rasa ingin tahu siswa perlu dipupuk
dan dikembangkan serta dibiasakan. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran
matematika di sekolah guru dituntut untuk bisa memilih dan menggunakan
metode, strategi maupun model pembelajaran yang tepat sehingga sasaran
yang diharapkan dari pembelajaran matematika dapat dicapai.

Mengingat hal-hal tersebut di atas, pembelajaran matematika tidak
bisa terlepas dari sifat-sifat matematika yang abstrak dan sifat perkembangan
intelektual siswa yang diajarkan. Oleh karena itu guru perlu memperhatikan
karakteristik pembelajaran matematika yang diajarkan secara berjenjang atau
bertahap, yaitu dari hal yang konkrit dilanjutkan ke hal yang abstrak, dari
yang sederhana ke hal yang kompleks atau bisa dikatakan dari konsep yang
mudah menuju konsep menuju konsep yang lebih sukar. Selama pembelajaran
matematika guru harus menggunakan metode spiral hanya dengan

pengulangan atau perluasan tetapi harus ada peningkatan terhadap

pemahaman konsep siswa yang dikaitkan dengan pelajaran sebelumnya.
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Pembelajaran matematika juga mengandung kebenaran-kebenaran
yang pada dasarnya merupakan kebenaran konsistensi, tidak ada pertentangan
antara kebenaran suatu konsep dengna konsep yang lainnya tetapi tetap bahwa
generalisasi suatu konsep harus bersifat deduktif. Kebenaran konsistensi
tersebut mempunyai nilai didik yang sangat tinggi dan amat penting untuk
siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Metode Active Learning

Active Learning dikembangkan oleh Mel Silberman, seorang guru
besar kajian psikologi pendidikan di Temle Universitas yang berspesialisasi
dalam psikologi pengajaran. Tujuan dari metode ini adalah untuk
meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar. Active Learning ini
dikembangkan dari pernyataan Confucius 2400 tahun yang lalu dalam
Silberman (2009: 1) yaitu:

Apa yang saya dengar, saya lupa

Apa yang saya lihat, saya ingat

Apa yang saya kerjakan, saya pahami

Pernyataan Confucius mengemukakan bahwa dalam memahami
tidaklah cukup hanya mendengar dan melihat saja. Jika siswa dapat
“melakukan sesuatu” dengan informasi yang diperoleh, siswa dapat
memperoleh umpan balik mengenai seberapa bagus pemahamannya. Maka
siswa akan mendapat pengetahuan dan keterampilan. Untuk dapat menyerap
informasi yang diberikan, seseorang harus berkonsentrasi. Kenyataannya,

siswa sulit untuk berkonsentrasi dan siswa cenderung bosan bila hanya
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melakukan aktifitas mendengar dalam waktu lama, untuk itu siswa haruslah
diberi kesempatan untuk “melakukan sesuatu” di samping mencatat dan
mendengar seperti mendiskusikan, mengajukan pertanyaan, bekerja, dan
bahkan mungkin mengajarkan rekan sesama siswa. Jika siswa dapat
“melakukan sesuatu” dengan informasi yang diperoleh, siswa dapat
memperoleh umpan balik mengenai seberapa bagus pemahamannya. Pendapat
ini diperkuat oleh pernyataan John Holt (1967) dalam Silberman (2009: 5)
yang mengatakan bahwa pelajaran dapat di perkuat bila siswa diminta untuk

melakukan hal berikut ini:

a. Mengungkapkan informasi dengan bahasa mereka sendiri.

b. Memberikan contoh-contoh.

c. Mengenalnya dalam berbagai alat peraga.

d. Melihat hubungan antara fakta atau gagasan dengan yang lain.
e. Menggunakannya dalam berbagai cara.

f.  Memperkirakan beberapa konsekuensinya.

g. Mengungkapkan lawan atau kebalikannya.

Keterlibatan mental dan fisik dalam pembelajaran dapat meningkatkan
minat siswa. Silberman (2009: 6) menyatakan “ketika belajar secara aktif,
pelajar mencari sesuatu. Dia ingin menjawab pertanyaan, memerlukan
informasi untuk menyelesaikan masalah, atau menyelidiki cara untuk

melakukan pekerjaan”. Dalam pembelajaran, siswa memiliki kemampuan
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belajar berbeda-beda. Belajar aktif juga mengakomodir perbedaan
kemampuan belajar siswa, karena pembelajaran metode ceramah hanya akan
menarik bagi siswa bermodalisasi auditori. Berdasarkan penelitian Grinder
(1991) dalam Silberman (2009: 7) menyatakan “Pada setiap grup dari 30
siswa, rata-rata 22 dapat belajar secara efektif selama pengajar menyediakan
visual, auditori, dan aktifitas kinesthetic”.

Menurut Silberman (2009: 19) ada beberapa metode yang dapat
digunakan untuk memperoleh partisipasi siswa setiap dalam proses
pembelajaran dimana metode tersebut dapat mendukung pembelajaran aktif,
karena pembelajaran tidak dapat terjadi tanpa partisipasi siswa, sehingga ada
beberapa cara yang dapat digunakan untuk membentuk diskusi dan
mendapatkan respon setiap siswa saat selama peembelajaran berlangsung.
Beberapa metode yang cocok digunakan jika waktu terbatas, selain itu metode
ini dapat dikombinasikan diantaranya yaitu ; Diskusi terbuka, Kartu jawaban,
Polling, Diskusi kelompok kecil, Rekan belajar.

3. Tipe LSQ dan Pembelajarannya

Anak pada proses pembelajaran tidak semuanya mempunyai daya
tangkap yang sama dalam menyerap pelajaran yang diberikan oleh guru. Daya
tangkap setiap anak berbeda-beda ada yang cepat, sedang dan ada pula yang
lambat. Adanya perbedaan tersebut menyebabkan tidak semua siswa

memahami apa yang diberikan oleh guru. Untuk itu guru mencoba mereview
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kembali pelajaran yang sudah diberikan dalam bentuk pertanyaan yang telah
dipelajari.

Tipe LSQ (Learning Starts with a Question) adalah pembelajaran aktif
yang berawal dari suatu pertanyaan. Pembelajaran lebih efektif jika siswa
tersebut aktif, mencari pola daripada menerima saja. Metode ini merangsang
siswa untuk bertanya tentang materi pelajarannya terlebih dahulu, sehingga
akan timbul pertanyaan-pertanyaan dari siswa mengenai topik yang tidak bisa
mereka pahami sendiri. Jika tidak ada pertanyaan-pertanyaan dari siswa
mengenai topik yang diajarkan, maka guru yang harus memberikan
pertanyaan kepada siswa. Dari pertanyaan siswa itulah guru memulai
menerangkan materi pelajaran kepada siswa.

Tipe LSQ merupakan salah satu metode pembelajaran yang bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana siswa paham terhadap suatu materi yang
diajarkan dan membantu siswa dalam partisipasi pada proses pembelajaran,
sehingga siswa lebih ingat terhadap pelajaran yang baru disampaikan. Tipe
LSQ ini akan mengajak siswa untuk dapat menyampaikan pendapatnya
tentang suatu konsep yang tidak dipahami, untuk membantu siswa dalam
proses belajar mengajar digunakan LKS. Melalui LKS ini diharapkan
pelajaran matematika itu jadi menyenangkan dan lama bertahan dalam ingatan
siswa.

Silberman (2009: 144) mengungkapkan prosedur pembelajaran dengan

menggunakan tipe LSQ ini adalah:
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a. Bagikan pada siswa bahan ajar (LKS) yang dipilih.

b. Mintalah siswa untuk mempelajari LKS dengan pasangan
dan kelompok, mintalah agar masing-masing pasangan
dan kelompok sedapat mungkin berupaya memahami LKS
serta mengenali apa saja yang tidak mereka pahami
dengan menandai dokumen (LKS) dengan pertanyaan
didekat informasi yang tidak mereka pahami.

c. Mintalah siswa untuk mempresentasikan jawaban didepan
kelas dan menjawab pertanyaan-pertanyaan siswa.

Guru dapat juga menvariasikan tipe ini sesuai dengan kebutuhan kelas.
Variasi yang dapat dilakukan diantaranya adalah:

a. Jika guru merasa bahwa siswa akan kesulitan untuk mempelajari
sendiri materi pelajarannya, berikan sejumlah informasi mengarahkan
siswa atau beri siswa pengetahuan dasar yang diperlukan untuk bisa
mengajukan pertanyaan sendiri. Selanjutnya bentuk kelompok-
kelompok belajar.

b. Mulai prosedur ini dengan belajar sendiri-sendiri, bukan secara
berpasangan.

Sesuai dengan variansi dan prosedur diatas pada saat pelaksanaan tipe
LSQ dilaksanakan dengan diskusi kelompok, siswa dibagi dalam beberapa
kelompok, satu kelompok terdiri dari 5 orang dan LKS yang diedarkan satu
LKS untuk satu orang. Jadi dalam setiap kelompok itu terdapat 5 LKS.
Pembagian kelompok berdasarkan nilai akademik siswa. Jika tipe LSQ
dilaksanakan secara sendiri-sendiri atau berpasangan, proses pembelajaran

seperti ini sering dilakukan, sedangkan tipe LSQ bertujuan untuk mengetahui

sejauh mana siswa paham terhadap suatu materi yang diajarkan.
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Pertanyaan dalam LKS tersebut bertujuan untuk mengulang kembali
pelajaran yang baru diberikan oleh guru. Pertanyaan ini juga merupakan salah
satu cara agar siswa dapat memahami materi yang diajarkan, dengan adanya
pertanyaan dalam LKS tersebut maka anggota kelompok akan berusaha
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh lawan sehingga siswa dapat
menguasai pelajaran dengan lebih baik dan dapat meningkatkan hasil belajar
matematika.

Tipe LSQ sangat cocok dalam pembelajaran matematika yang
diajarkan secara bertahap dalam setiap pengenalan konsep atau bahan yang
baru dipelajari perlu memperhatikan konsep atau bahan yang telah diajarkan
sebelumnya. Tipe LSQ juga menuntut siswa untuk dapat berpikir secara
deduktif sehingga siswa paham terhadap bahan yang diajarkan oleh guru.

. Pembentukan Kelompok pada Metode Active Learning Tipe LSQ

Pembentukan kelompok dapat dilakukan dengan memperhatikan
keanekaragaman jenis kelamin, latar belakang sosial, ekonomi serta
kemampuan akademik. Pada penelitian ini pembentukan kelompok, penulis
memprioritaskan pada kemampuan akademik karena penulis ingin melihat
bagaimana aktivitas hasil belajar siswa jika mereka belajar kelompok dengan
siswa yang berbeda kemampuan akademik. Berikut ini disajikan langkah-
langkah pembentukan kelompok berdasarkan kemampuan akademik menurut

Anita Lie (2002: 41) yaitu :
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Tabel 2. Prosedur pengelompokkan heterogenitas berdasarkan
kemampuan akademik.

Langkah 1 Langkah 11 Langkah 111
Mengurutkan siswa Membentuk kelompok pertama | Membentuk kelompok selanjutnya
berdasarkan
Kemampuan
akademik
1. Annisa 1. Annisa 1. Annisa
2. Dava 2. Dava 2. Dava
3. Fany 3. Fany 3. Fany l
4, 4, 4,
5. 5. —» Irvan Annisa | 5. — Farhan Dava
6. 6. 6.
> > LT3 [ ]
8. 8. Taufik Dila | 8. Rahmad Afra
9. 9. 9.
10. 10. 4 10. 4
11. Farhan 11. Farhan 11. Farhan —
12. Irvan 12. Irvan — 12. Irvan
13. Dila 13. Dila 13. Dila
14. Afra 14. Afra 14. Afra
15. 15. 15.
16. 16. 16.
17. 17. 17.
18. 18. 18.
19. 19. 19.
20. 20. 20.
21. 21. 21.
22. 22. 22.
23.Rahmad 23.Rahmad 23.Rahmad
24. Taufik 24. Taufik —— 24. Taufik

Sumber : Anita Lie (2002: 41)

Dari Tabel 2, terlihat bahwa siswa diurutkan dari tingkat kemampuan

tinggi sampai ke tinggkat kemampuan rendah. Pembentukan kelompok | dapat

dilakukan dengan mengambil siswa urutan nomor 1 (berkemampuan tinggi),

siswa nomor 24 (berkemampuan

rendah),

siswa nomor

12 dan 13

(berkemampuan sedang). Untuk kelompok 11 diambil dangan menempatkan

siswa dari urutan nomor 2, nomor 23, nomor 11 dan nomor 14. Sedangkan
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untuk kelompok selanjutnya juga dilakukan proses yang sama (mengambil
siswa dari urutan berkemampuan tinggi berikutnya, siswa berkemampuan
rendah berikutnya, siswa berkemampuan sedang selanjutnya). Dalam satu
kelompok terdiri dari 5 orang, yaitu dua orang berkemampuan tinggi, satu
atau dua orang berkemampuan sedang dan yang lain dari siswa
berkemampuan rendah. Untuk mempermudah proses pembelajaran dengan
tipe LSQ, maka digunakan LKS sebagai alat bantu.

. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional yang dimaksud disini adalah pembelajaran
biasa. Pembelajaran konvensional dalah pembelajaran langsung yang dala
pelaksanaannya lebih banyak menggunakan metode ceramah. Muslim lbrahim
(2000: 178) menyatakan bahwa:

Pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran yang

hanya ceramah saja hal ini menurut guru tidak

memerlukan waktu yang lama dan tidak memerlukan

biaya, sehingga pembelajaran diberikan secara monoton.

Pembelajaran konvensional yang dimaksud disini adalah pembelajaran
biasa, dimana guru menerangkan pelajaran, memberikan contoh-contoh soal
kemudian menyuruh siswa mengerjakan latihan.

. Lembaran Kerja Siswa (LKYS)
Lembaran kerja siswa merupakan suatu unit program pembelajaran

yang dapat berupa satu, dua atau lebih lembaran yang berisikan materi

pelajaran dan contoh soal yang disajikan dalam bentuk tugas, soal-soal yang
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harus dikerjakan oleh siswa pada lembaran itu. Hal ini sesuai dengan pendapat
tim revisi bahan PKG matematika seperti yang dikutip oleh Yarnisman (2002:
8) yaitu: “Lembar Kerja Siswa (LKS) ialah lembaran duplikat yang dibagikan
guru/ pendidikan kepada setiap siswa/ anak didik di suatu kelas atau
kelompok untuk melakukan kegiatan (aktivitas) belajar mengajar”.

Lembar kerja siswa dalam proses pembelajaran dapat menjadikan
siswa aktif dan tidak menjadi bosan dalam belajar serta dapat meningkatkan
potensi belajar. Berikut beberapa kegunaan LKS dalam pembelajaran
matematika menurut tim revisi bahan PKG matematika seperti yang dikutip
oleh Yarnisman (2002: 9) yaitu:

a. Merupakan alternatif  bagi guru untuk mengarahkan

pangajaran atau memperkenalkan suatu kegiatan tertentu

(konsep prinsip dan skill) sebagai variasi kegiatan belajar

mengajar.

b. Dapat mempercepat proses pengajaran dan menghemat
waktu sewaktu penyajian topic

c. Dapat memudahkan penyelesaian tugas perorangan,
kelompok atau Kklasikal karena siswa dapat menyelesaikan
tugas itu sesuai dengan kecepatan.

d. Meringankan kerja guru dalam memberi bantuan
perorangan atau meremedi terutama untuk mengelola
kelas besar.

e. Dapat membangkitkan minat siswa.

Berdasarkan kegunaan LKS di atas dapat disimpulkan bahwa LKS
sangat membantu dalam proses pembelajaran agar berjalan dengan baik dan

lancar, serta untuk menambah variasi kegiatan pembelajaran.
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7. Hasil Belajar

Sanjaya (2005: 27) mengatakan bahwa hasil belajar merupakan
gambaran kemampuan siswa dalam memahami suatu tahapan pencapaian
pengalaman belajar dalam suatu kompetisi dasar. Sementara menurut Sudjana
(1989: 22) “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Jadi hasil belajar dapat
digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai dan memahami
pelajaran yang diterimanya.

Menurut Sudjana (1989: 3) bahwa penilaian proses belajar adalah
upaya memberi nilai terhadap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh
siswa dan guru dalam pencapaian tujuan-tujuan pengajaran. Dalam penilaian
ini dilihat sejauh mana keefektifan dan efisiensinya dalam pencapaian tujuan
pengajaran atau perubahan tingkah laku siswa dan diakhir pertemuan di
adakan kuis. Dari penilaian inilah nantinya hasil belajar dapat diketahui. Ada
berbagai metode penilaian hasil belajar, pada penelitian ini metode yang
digunakan adalah metode tes. Hasil tes ini kemudian diolah, dianalisis
sehingga didapatkan hasil belajar.

B. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan dengan ini telah dilakukan oleh Merry (2008),
yang berjudul “Penerapan Learning Starts With A Question Dalam Pembelajaran
Matematika pada Siswa Kelas XI IPA Negeri 5 Padang Tahun Pembelajaran

2007/2008”. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan LSQ terbukti



21

dapat meningkatkan aktivitas siswa di setiap pertemuan, seperti kemampuan
siswa dalam memahami LKS, mengajukan pertanyaan, dan  menjawab/
menanggapi pertanyaan.

Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian tersebut adalah hasil belajar
matematika siswa dengan menggunakan strategi LSQ lebih baik dari pada
pembelajaran konvensional. Kendala yang dialami oleh Merry selama penelitian
adalah siswa kurang serius dalam memahami materi, sehingga pertanyaan yang
muncul tidak mencapai indikator yang diharapkan.

Sedangkan dalam penelitian ini penulis menerapkan pembelajaran metode
Active Learning tipe LSQ dengan bantuan LKS untuk mengetahui sejauh mana
materi yang diajarkan kepada siswa tetap paham dan lengket dalam ingatannya
serta untuk melihat pengaruhnya terhadap hasil belajar. Pada penelitian ini
pembentukan kelompok penulis prioritaskan pada kemampuan akademik, karena
penulis ingin melihat bagaiamana aktivitas hasil belajar siswa jika mereka belajar
kelompok dengan siswa yang berbeda kemampuan akademik.

Kerangka Konseptual

Banyak cara yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan
mengetahui sampai dimana siswa pahamnya terhadap suatu materi, diantaranya
menciptakan suasana belajar yang mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam
proses belajar. Namun kenyataan yang terjadi pemahaman dan aktifitas siswa
dalam belajar belum maksimal. Keterlibatan mental dan aktivitas yang kuat agar

siswa maksimal dalam persiapan sebelum belajar dan pada waktu belajar.
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Metode active learning tipe LSQ, merupakan salah satu metode yang
mampu memotivasi agar siswa mempersiapkan diri sebelum belajar,
memperhatikan pelajaran, mau bertanya dan berpartisipasi aktif dalam belajar.
Metode active learning ini diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan
pemahaman dan penguasaan terhadap materi yang diberikan. Pemahaman terhadap

materi ini dengan sendirinya ada hubungan dengan peningkatan hasil belajar.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperolen maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :
Hasil belajar matematika siswa yang menggunakan pembelajaran metode
Active Learning tipe LSQ lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa
yang diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional di SMPN 33

Padang.

B. Saran-Saran
Berhubungan dengan hasil penelitian yang telah penulis peroleh ini maka
penulis mengajukan saran sebagai berikut :

1. Guru matematika di SMPN 33 Padang khususnya dan guru matematika
umumnya diharapkan dapat menerapkan pembelajaran dengan metode Active
Learning tipe LSQ yang dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam
pengajaran.

2. Peneliti lain yang berminat diharapkan melaksanakan penelitian lanjutan

untuk materi dan sekolah yang berbeda.

45
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